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ABSTRACT 

The intensive application of inorganic fertilizers has a negative impact on soil health. 
Furthermore, the price of inorganic fertilizers has increased hence the production costs will also 
increase. Efforts to improve fertilizer efficiency and encourage environmentally friendly crops can be 
done by application of biofertilizers and organic ameliorants. The field experiment has been carried 
out to study the effect of biofertilizers application and coconut shell charcoal to increase inorganic 
fertilizers efficiency and yield of upland rice at Rancakalong, Sumedang, West Java. The experiment 
used factorial randomized block design consisted two factors. The first factor were biofertilizers and 
coconut shell charcoal and the second factors were inorganic fertilizers doses. Biofertilizers with 
consortia of Azotobacter chroococum, Azospirillum sp., Pseudomonas mallei, Burkolderia sp., 
Aspergillus niger, and Penicillium sp. and organic ameliorant was coconut shell charcoal.  NPK 
fertilizers were applied in 25%, 50%, 75% and 100% of recommended doses. The results revealed that 
biofertilizers and coconut shell charcoal increased growth and yield of upland rice. This finding 
concludes that application of biofertilizers and coconut shell charcoal reduced the dose of inorganic 
fertilizers up to 25%. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan padi sebagai salah satu sumber 

pangan utama masyarakat Indonesia akan 

terus meningkat, hal ini dikarenakan jumlah 

penduduk terus bertambah. Indonesia dengan 

jumlah penduduk yang sangat besar 

menghadapi tantangan dalam memenuhi 

kebutuhan pangan, oleh karena itu, kebijakan 

ketahanan pangan menjadi fokus utama dalam 

pembangunan pertanian. Di sisi lain, luas 

lahan untuk pemenuhan kebutuhan pangan 

terutama lahan sawah semakin berkurang.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk pemenuhan kebutuhan pangan teruta-

ma padi adalah dengan pemanfaatan lahan 

kering. Lahan kering berupa tegalan belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk tanaman 

pangan.  Budidaya padi di lahan kering atau 

padi gogo merupakan salah satu solusi untuk 

menambah pemenuhan kebutuhan padi 

nasional. Namun demikian, terdapat kendala 

yang sering menjadi faktor pembatas usaha 

tani di lahan kering yaitu rendahnya tingkat 

kesuburan tanah yang disebabkan kemasa-

man tanah, kandungan unsur hara makro dan 

bahan organik yang rendah.  

Pemupukan dengan pupuk anorganik 

yang terus menerus pada budidaya padi gogo 

dapat berdampak buruk pada kesehatan 

tanah. Pemanfaatan pupuk hayati yang 

mengandung mikroba menguntungkan dalam 

memfasilitasi ketersediaan hara makro 

merupakan solusi untuk meningkatkan 

kandungan hara tanah dan tidak berdampak 

buruk terhadap kesehatan tanah. Selain itu, 

untuk mengoptimalkan kinerja pupuk hayati 

dan meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah, dapat dilakukan dengan penambahan 

amelioran organik.  

Pupuk hayati merupakan bahan yang 

mengandung mikroba bermanfaat untuk 

meningkatkan ketersediaaan unsur hara tanah 

dan memacu pertumbuhan tanaman. Pupuk 

hayati dinilai mempunyai prospek yang bagus 

mailto:betty.natalie@unpad.ac.id


Soilrens, Volume 18 No. 1, Januari – Juli 2020 
 

58 
 

dalam pengembangan pertanian berkelan-

jutan (Macik et. al., 2020).  Mikroba bermanfat 

yang digunakan sebagai pupuk hayati 

diantaranya: bakteri penambat nitrogen, 

mikroorganisme pelarut fosfat, mikoriza, dan 

bakteri penghasil fitohormon (Chaudhary et. 

al., 2019). Peranan pupuk hayati untuk 

meningkatkan kandungan hara tanah serta 

produksi tanaman telah banyak diteliti. 

Wahane et. al. (2020) menjelaskan lebih luas 

kelebihan pupuk hayati yaitu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia dan polusi lingku-

ngan, meningkatkan ketersedian hara dan 

mampu memacu pertumbuhan tanaman serta 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah.  

Salah satu limbah pertanian yang dapat 

dijadikan bahan amelioran yaitu arang 

tempurung kelapa (Sulistyani et. al., 2015). 

Arang tempurung kelapa sangat bermanfaat 

sebagai amelioran organik karena 

mengandung unsur hara fosfor, kalium, 

natrium, magnesium dan unsur hara lainya. 

Unsur kalium pada arang tempurung kelapa 

memiliki komposisi 45,01 % yang dapat 

digunakan sebagai pengganti unsur kalium 

dari pupuk anorganik (Sudding dan 

Jamaluddin, 2016). Aplikasi arang tem-purung 

kelapa mampu meningkatkan kapasi-tas tukar 

kation, C organik tanah dan hasil padi sawah 

(Herlambang et. al., 2020).  

Pemafaatan arang tempurung kelapa 

diharapkan mampu memacu aktivitas 

mikroba dalam pupuk haya-ti sehingga 

peranan pupuk hayati lebih optimal. Untuk 

mengetahui lebih lanjut peranan pupuk hayati 

dan arang tempurung kelapa terhadap 

efisiensi pupuk NPK perlu dilakukan. Tujuan 

percobaan ini yaitu mempelajari peranan 

pupuk hayati konsorsium dan arang tempu-

rung kelapa yang mengandung bakteri pemfik-

sasi N dan pelarut P untuk meningkatkan 

efisiensi pemupukan dan hasil padi gogo. 

 

2. METODOLOGI 

Percobaan dilaksanakan di kebun petani 

Desa Pasir Talang Kecamatan Rancakalong 

Kabupaten Sumedang, dengan ketinggian 894 

meter di atas permukaan laut. Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus sampai 

November 2019.  

Bahan-bahan yang digunakan di antara-

nya: arang tempurung kelapa, pupuk hayati, 

pupuk NPK, dan benih padi. Pupuk hayati yang 

digunakan merupakan konsorsium antara 

bakteri pemfik-sasi N yaitu Azotobacter dan 

chroococum Azospirillum sp. dengan mikroba 

pelarut fosfat (Pseudomonas mallei, 

Burkolderia sp., Aspergillus niger and 

Penicillium sp.). Bakteri yang digunakan 

merupakan isolat unggul hasil seleksi di 

Laboratorium Biologi Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Padjadjaran. Pupuk NPK 

yang digunakan terdiri atas: urea (46% N), SP-

36 (36% P2O5) dan KCl (60% K2O). Benih padi 

gogo yang digunakan adalah varietas Luhur 2 

yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian 

Tanaman Padi (BBPadi) Subang.  

Rancangan percobaan menggunakan 

Racangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 

yang terdiri dari dua faktor dengan tiga 

ulangan. Faktor pertama yaitu pupuk hayati 

dan arang tempurung kelapa yang terdiri atas 

4 (empat) perlakuan, yaitu:  

f0 = tanpa perlakuan 

f1 = pupuk hayati (50 kg ha-1) 

f2 = arang tempurung kelapa 4 t ha-1) 

f3 = pupuk hayati + arang tempurung 

kelapa.  

Faktor kedua yaitu dosis pupuk N, P dan K, 

yang terdiri atas: d0 = tanpa pupuk; d1 = 25%; 

d2 = 50%; d3 = 75%; d4 = 100%. Presentase 

dosis dihitung dari dosis rekomen-dasi 

pemupukan untuk padi gogo, yaitu: urea 300 

kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1 dan KCl 100 kg ha-1.  

Aplikasi pupuk hayati dan arang 

tempurung kelapa dilakukan pada 2 (dua) hari 

sebelum tanam (HST). Pemberian perlakuan 

pupuk NPK (sesuai dosis) diberikan pada 

waktu yang berbeda untuk setiap pupuk. 

Pupuk urea diberikan pada 2, 4 dan 6 minggu 

setelah tanam (MST), sementara pupuk SP-36 

dan KCl diaplikasikan pada saat tanam. 

Penanaman padi gogo menggunakan jarak 

tanam 20 x 20 cm. Pengamatan terhadap 

pertumbuhan (tinggi tanaman) dilakukan pada 
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20, 30, 40, 50 dan 60 (HST), sedangkan 

pengamatan terhadap hasil (bobot gabah) pada 

fase generatif akhir atau setelah panen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Tanah Sebelum 

Percobaan 

Hasil analisis tanah sebelum percobaan 

menunjukkan bahwa tekstur tanah yang digu-

nakan sebagai media percobaan yaitu lempung 

berdebu. Nilai pH tanah sebesar 5,8 dan ter-

golong kriteria agak masam. Pertumbuhan padi 

gogo yang baik membutuhkan pH berkisar 5,5-

8,0. Tanah ini memiliki kandungan C-organik 

sedang (2,78 %) dan kandungan N-total 

sebesar 0,12 % tergolong sedang. Kapasitas 

tukar kation (KTK) tanah sebesar 27,05 cmol g-

1 termasuk kriteria sedang. 

Hasil analisis terhadap kandungan unsur P 

tanah yaitu kandungan P2O5 potensial 169,34 

mg 100 g-1, yang tergolong sedang sedangkan 

kandungan P2O5 tersedia (metode Bray 1) 

sebesar 173,4 mg 100 g-1, dan K2O 54,99 mg 

100 g-1 yang termasuk kriteria rendah.  Nilai P-

potensial yang tergolong sedang, namun P-

tersedia yang tergolong rendah menujukkan 

adanya fiksasi P di dalam tanah.  

Berdasarkan hasil analisis kandungan C-

organik tanah yang sedang dan kandungan 

hara makro yang rendah maka tingkat 

kesuburan tanah ini tergolong rendah. Untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman maka 

diperlukan penambahan amelioran organik 

serta upaya peningkatan kandungan C-organik 

tanah. Aplikasi pupuk hayati berupa konsor-

sium bakteri pemfiksasi N dan mikroba pelarut 

P diharapkan meningkatkan ketersediaan hara 

tanah. Berdasarkan hasil penelitian Fitriatin et. 

al. (2019), aplikasi konsorsium bakteri pemfik-

sasi N dan mikroba pelarut P meningkatkan 

kandungan N dan P pada tanah Ultisols. 

 
3.2 Pertumbuhan dan Hasil Padi Gogo 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman 

padi gogo menunjukkan tidak terjadi interaksi 

antara perlakuan pupuk hayati dan arang 

tempurung kelapa dengan pupuk anorganik 

(Tabel 1). Hasil percobaan menunjukkan perla-

kuan pupuk hayati dan arang tempurung kela-

pa tidak mampu meningkatkan tinggi tanaman 

secara signifikan.  Hasil berbeda ditunjukkan 

oleh Wasis et al. (2018), bahwa pemberian 

arang tempurung kelapa meningkatkan secara 

signifikan tinggi tanaman dan berat kering 

Agathis dammara. Namun, secara umum 

pengamatan pada umur 20-60 HST perlakuan 

pupuk hayati dan arang tempurung kelapa 

berpotensi meningkatkan tinggi tanaman padi 

gogo. 

 

Tabel 1 Tinggi tanaman padi gogo pada 20 HST, 30 HST, 40 HST, 50 HST, 60 HST yang 

dipengaruhi oleh pupuk hayati dan arang TK (tempurung kelapa) 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

 20 HST 30 HST 40 HST 50 HST 60 HST 

Pupuk Hayati       

- kontrol 

- Pupuk hayati 

- Arang TK 

- Ppk hayati+Arang TK  

18,37 

18,57 

18,50 

18,59 

26,59 

29,47 

30,30 

30,37 

40,60 

42.31 

42,49 

42,92 

50,60 

51,89 

52,32 

52,71 

60,22 

63,23 

63,73 

64,68 

Pupuk N, P, K 

- 0% 

- 25% 

- 50% 

- 75% 

- 100%  

 

15,74 

18,10 

19,28 

20,16 

19,26 

 

25,23 

29,13 

30,27 

30,59 

30,70 

 

40,77 

40.43 

42,82 

44,89 

42,68 

 

46,73 

48,03 

48,80 

52,82 

50,53 

 

62,30 

62,39 

65,23 

65,57 

64,41 
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Aplikasi pupuk hayati dan arang tempu-

rung kelapa meningkatkan secara sinifikan 

jumlah anakan produktif (Tabel 2). Pupuk 

hayati yang mengandung bakteri pemfiksasi N 

dan mikroba perlarut P dinilai mampu mening-

katkan pertumbuhan padi dalam hal ini jumlah 

anakan produtif padi gogo. Berdasarkan data 

pada Tabel 2, pemberian dosis pupuk N, P, K 

75% rekomendasi dengan aplikasi pupuk 

hayati dan arang tempurung kelapa memberi-

kan jumlah anakan yang lebih tinggi jika diban-

dingkan dengan kombinasi dosis lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa pupuk hayati dan 

arang tempurung kelapa mampu mengurangi 

dosis pupuk N, P, K sebanyak 25%. Hasil ini 

sejalan dengan hasil penelitian Khan (2018) 

dimana pupuk hayati dapat meningkatkan 

jumlah anakan produktif, bobot gabah dan 

bobot 1000 butir padi serta mengurangi 

kebutuhan pupuk N sebanyak 25 %. 

 
Tabel 2 Jumlah anakan produktif yang 

dipengaruhi oleh pupuk hayati dan 

arang tempurung kelapa (TK)  

Perlakuan  
Jumlah Anakan 

Produktif 

Pupuk Hayati  

- kontrol 21,84 a 

- Pupuk hayati 23,84 b 

- Arang TK 22,84 ab 

- Pupuk hayati+Arang TK 24,16 b 

Pupuk N,P,K  

- 0% 22,75 a 

- 25% 22,75 a 

- 50% 22,60 a 

- 75% 22,90 a 

- 100% 23,85 a 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf sama 

pada setiap kolom yang sama, menunjuk-
kan berbeda tidak nyata berdasarkan uji 
jarak berganda Duncan pada taraf nyata 
95%. 

 
Kombinasi perlakuan pupuk hayati dan 

arang tempurung kelapa lebih baik efeknya 

terhadap jumlah anakan produktif dibanding-

kan perlakuan pupuk hayati atau arang tem-

purung kelapa secara mandiri (Tabel 2). 

Peningkatan jumlah anakan produktif karema 

perlakuan gabungan pupuk hayati dengan 

arang tempurung kelapa mencapai 11% 

dibandingkan degan kontrol. Hal ini mem-

buktikan bahwa pupuk hayati lebih efektif 

perannya dalam memacu pertumbuhan 

tanaman apabila dikombinasikan dengan 

amelioran organik.  Arang tempurung kelapa 

menjadi sumber karbon dan energi bagi 

mikroba dalam pupuk hayati. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian oleh Husna et. al. (2019) 

yang menunjukkan viabilitas mikroorganisme 

pelarut fosfat tertinggi pada bahan pembawa 

(carrier) biochar tempurung kelapa dibanding-

kan dengan biochar dari jerami padi, tongkol 

jagung, dan tandan kosong kelapa sawit. 

Hasil percobaan menunjukkan perlakuan 

pupuk hayati dan arang tempurung kelapa 

tidak berinteraksi dengan perlakuan dosis 

pupuk N,P dam K terhadap hasil padi gogo,  

Bobot gabah kering giling yang dipengaruhi 

oleh pupuk hayati dan arang tempurung kelapa 

berkisar 5,5 – 7,2 t ha-1 (Tabel 3).   

 
Tabel 3 Bobot Gabah Kering Giling padi gogo 

yang dipengaruhi oleh pupuk hayati 

dan arang TK (tempurung kelapa) 

Perlakuan 
Per 

Rumpun 
(g) 

Per 
hektar 

(t ha-1) 

Pupuk Hayati   
- Kontrol 42,99 5,5 

- Pupuk hayati 44,51 5,7 

- Arang TK 45,64  6,4 

- Pupuk hayati + Arang 

TK 

47,80 7,2 

Pupuk N, P, K   
- 0% 43,85 5,4 

- 25% 44,62 5,8 

- 50% 45,18 6,1 

- 75% 46,47 6,9 

- 100% 46,05 6,8 

 

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan kombinasi 

pupuk hayati dan arang tempurung kelapa 

lebih baik pengaruhnya dalam meningkatkan 

hasil padi gogo dibandingkan perlakuan pupuk 

hayati atau arang tempurung kelapa saja. 

Perlakuan kombinasi pupuk hayati dan arang 

tempurung kelapa dapat meningkatkan hasil 

sebesar 30% dibandingkan dengan kontrol. 
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Hasil ini sejalan dengan Javaid (2011) bahwa 

aplikasi pupuk hijau sebagai amelioran organik 

dan pupuk hayati mampu meningkatkan hasil 

padi sampai dengan 46%. 

Pemupukan berbagai dosis N, P dan K pada 

padi gogo di tanah Ultisols tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap hasil tanaman 

padi gogo.  Namun demikian, pemberian pupuk 

N, P, K 75% yang diikuti oleh aplikasi pupuk 

hayati dan arang tempurung kelapa memberi-

kan pengaruh hasil padi gogo yang lebih tinggi 

dengan peningkatan hasil sebesar 27,8%. 

Dengan demikian aplikasi pupuk hayati dan 

arang tempurung kelapa dapat mengurangi 

kebutuhan pupuk anorganik sebesar 25%. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara kombinasi pupuk hayati dan arang 

tempurung kelapa dengan dosis pupuk N, P, 

dan K terhadap pertumbuhan dan hasil padi 

gogo. Namun, aplikasi pupuk hayati dan tem-

purung kelapa berpotensi meningkatkan per-

tumbuhan dan hasil padi gogo. Perlakuan kom-

binasi pupuk hayati dan arang tempurung 

kelapa memberikan pengaruh terhadap jumlah 

anakan dan hasil padi gogo dengan pening-

katan hasil sebesar 30%.  

Aplikasi berbagai dosis N, P, dan K pada 

padi gogo di tanah Ultisols tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tana-

man padi gogo. Pemberian pupuk N, P, K 75% 

yang diikuti oleh aplikasi pupuk hayati dan 

arang tempurung kelapa memberikan 

pengaruh hasil padi gogo. 
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